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ABSTRAK 

Kawasan Gunung Timau merupakan salah satu tempat wisata alam yang memiliki potensi sumber 

daya alam yang beragam serta flora dan fauna yang dapat dikembangkan. Kriteria-kriteria pada 

Kawasan Gunung Timau seperti daya tarik wisata alam, aksesibilitas, sumber daya manusia, 

kondisi lingkungan dan sosial ekonomi, akomodasi sarana dan prasarana penunjang, ketersediaan 

air bersih, monitoring, pengolahan dan pelayanan ekowisata pangsa yang menjadi potensi dalam 

pengembangan ekowisata. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui kelayakan pengembangan 

ekowisata berdasarkan potensi-potensi serta mengetahui dan menetapkan strategi-strategi 

pengembangan ekowisata menggunakan analisis SWOT pada Kawasan Gunung Timau. 

Pengambilan data dengan melakukan observasi langsung, kuesioner dan diskusi singkat bersama 

masyarakat lokal serta melakukan Focus Group Discussion. Hasil yang diperoleh yaitu Kawasan 

Gunung Timau layak dalam pengembangan ekowisata berdasarkan potensi-potensi seperti daya 

tarik wisata; aksesibilitas; SDM, kondisi lingkungan dan sosial ekonomi; sarana-prasarana serta 

ketersediaan air bersih. Berdasarkan hasil analisis SWOT terdapat strategi-strategi pengembangan 

yang dapat diterapkan dengan melihat berbagai potensi-potensi pada Kawasan Gunung Timau 

yaitu strategi S-O (dengan menunjukkan kekuatan dari beragamnya flora dan fauna, pemandangan 

Kawasan yang indah dan menarik, kebersamaan masyarakat, aturan-aturan adat, lokasi yang 

strategis, kualitas udara yang baik dan segar, hutan yang rimbun serta kearifan lokal yang menjadi 

modal dalam mendukung pengembangan ekowisata dan kegiatan konservasi yang dapat dilakukan 

dengan kerja sama dari berbagai pihak seperti Pemerintah, LSM dan lainnya untuk menjaga dan 

melakukan pengendalian terhadap lingkungan) serta strategi lainnya seperti strategi W-O, S-T, W-

T. 

Kata Kunci : Kawasan Gunung Timau, Pengembangan Ekowisata, Strategi, SWOT 
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Abstract 

Gunung Timau area is a natural tourist spot that has the potential for diverse natural resources 

as well as flora and fauna that can be developed. Criteria in Gunung Timau area such as natural 

tourist attractions, accessibility, human resources, environmental and socio-economic conditions, 

accommodation, supporting facilities and infrastructure, availability of clean water, monitoring, 

processing and ecotourism services are part of the potential for ecotourism development. The aim 

of the research is to determine the feasibility of developing ecotourism based on potentials as well 

as knowing and determining ecotourism development strategies using SWOT analysis in Gunung 

Timau area. Collecting data by conducting direct observations, questionnaires and short 

discussions with local communities and conducting Focus Group Discussion. The results obtained 

are that Gunung Timau area is suitable for ecotourism development based on potentials such as 

tourist attractions; accessibility; human resources, environmental and socio-economic conditions; 

infrastructure and availability of clean water. Based on the results of the SWOT analysis, there 

are development strategies that can be implemented by looking at the various potentials in Gunung 

Timau area, namely the S-O strategy (by showing the strength of the diversity of flora and fauna, 

beautiful and attractive views of the area, community togetherness, traditional rules, strategic 

location, good and fresh air quality, lush forests and local wisdom which are capital in supporting 

the development of ecotourism and conservation activities which can be carried out with 

cooperation from various parties such as the Government, NGOs and others to maintain and 

control the environment) as well as other strategies such as W-O, S-T, W-T strategies.  

Keywords : Gunung Timau Area, Ecotourism Development, Strategy, SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indahnya alam yang ada pada setiap pulau di Indonesia menjadikannya kaya akan sumber 

daya dan keunikan alamnya yang menarik perhatian wisatawan. Wisatawan yang selalu 

mengunjungi objek wisata di negeri ini, tentu tidak sulit untuk menemukan keindahan alam 

yang luar biasa (Damarsiwi, 2019). Melakukan wisata alam ke tempat-tempat yang masih 

terlihat natural tentu sangat diharapkan bagi para wisatawan. Karena selain dapat melihat 

keindahan alam tentu para wisatawan dapat merasa nyaman saat mengunjungi daerah yang 

masih terlihat natural. Sumber Daya Alam yang melimpah dengan banyaknya ekosistem darat 

dan ekosistem laut seperti gunung, laut, savanna, pantai, hutan, gua, sungai, air terjun, estuari 

dan lainnya tentu menjadi daya Tarik bagi para wisatawan baik wisatawan lokal maupun 

wisatawan internasional. Meningkatnya wisatawan mancanegara pada sektor pariwisata di 

Indonesia dilihat dari data Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bulan Januari 2023 

tentu akan meningkatkan perekonomian masyarakat, akan tetapi sangat berdampak pada 

kerusakan lingkungan disekitar. Jika kerusakan lingkungan terjadi maka akan berdampak 

buruk bagi masyarakat, sehingga perlu adanya fokus untuk mencegah dampak lingkungan 

dengan adanya kegiatan ekowisata.  

Ekowisata adalah salah satu bentuk dari kegiatan berwisata dengan tetap menjaga ekologi 

yang ada pada suatu tempat (Maulana, 2016). Perlu adanya pengembangan ekowisata di daerah 

wisata agar tetap terlihat menarik untuk dikunjungi. Dengan adanya Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 33 Tahun 2009 1 tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, tentu 

mampu mendorong Pemerintah Daerah dalam mengembangkan tempat wisata berbasis 

ekowisata (Hijriati et al, 2014). Pengembangan ekowisata di berbagai daerah wisata tentu perlu 

dilakukan secara optimal dengan memperhatikan pengelolaan dan pemanfaatan terhadap 

potensi alam, mempertahankan adat istiadat masyarakat lokal, terjadi peningkatan 

perekonomian, menjaga sistem ekologi di Kawasan wisata. Dengan adanya pengembangan 

ekowisata maka diharapkan dapat memberikan edukasi bagi para wisatawan agar tetap terjaga 

dan terhindar dari kerusakan lingkungan.  
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Kawasan Gunung Timau merupakan salah satu tempat wisata alam yang berada di pulau 

timor dan terletak di Kecamatan Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (Tanesib & Johannes, 2016). Kawasan Gunung Timau sangat kaya akan 

keindahan alam disekitarnya. Hamparan savana yang begitu luas dan indah, banyaknya hewan 

ternak berupa kuda dan sapi yang tersebar di sekitar savana membuat pemandangan semakin 

menakjubkan. wisatawan bisa menjumpai satwa liar yang mulai hampir punah berupa Rusa 

Timor (cervis timorensis) yang sedang mencari makan. Banyaknya pohon Ampupu 

(eucalyptus uropilla) di hutan lindung tentu bisa menjadi keindahan alam. Selain pohon 

Ampupu, masih ada pohon langka lainnya yang hidup di kawasan Gunung Timau, seperti 

pohon Cendana (santalum album), Pohon gaharu (aquilari malaccensis) yang hidup di 

kawasan hutan Timau. Keindahan lainnya yaitu dengan melihat terbit dan tenggelamnya 

matahari tentu dapat memukau para wisatawan yang datang berkunjung, jika pergi berkemah 

di daerah tersebut maka pada malam hari tentu wisatawan dapat melihat hamparan bintang di 

atas langit yang sangat banyak tanpa terhalangi oleh awan ataupun polusi udara. Calon 

Kawasan Observatorium yang terletak di Gunung Timau tentu menjadi daya Tarik tersendiri 

bagi para wisatawan untuk melakukan wisata alam. Nuansa pegunungan yang begitu sejuk dan 

masih terjaga keasliannya, bentang alam yang dikelilingi oleh daerah perbukitan dan 

pegunungan, beragam flora yang dapat dijumpai di dalam hutan alam tentu menjadi potensi 

yang sangat baik untuk memaksimalkannya menjadi Kawasan ekowisata di daerah tersebut.  

Masyarakat di sekitar Gunung Timau terkenal dengan keramahannya kepada pengunjung. 

Setiap pengunjung yang melewati Desa, masyarakat selalu menyapa dan memberikan 

senyuman. Terdapat sosial budaya (adat istiadat) yang masih melekat seperti menenun kain 

adat khas Amfoang maupun atraksi-atraksi berupa upacara adat pemakaman (pengantaran 

tulang kepala dan punggung hewan sapi dari anak ke saudara kandung), upacara adat 

pernikahan (terang kampung, okomama). Terdapat juga koleksi sejarah seperti kuburan Vetor 

yang masih terjaga. Terdapat hasil alam yang bagi masyarakat sebagai bagian dalam 

menunjang ekonomi seperti madu asli Amfoang, pinang dan sirih, buah-buahan (Nangka, 

jambu biji, jeruk), umbi-umbian. 

Kawasan Gunung Timau yang masih terlindungi dan masih jauh dari polusi udara dan 

dampak pencemaran lingkungan masih sangat minim tentu akan membuat para wisatawan 
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sangat terkesan. Pengembangan ekowisata di gunung Timau perlu dilakukan agar tetap terjaga 

kelestarian lingkungan serta terjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Adanya faktor 

internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi pengembangan kawasn ekowisata tentu perlu 

diketahui. Strategi pengembangan di Kawasan gunung Timau sebagai Kawasan ekowisata 

tentu sangat menarik perhatian karena daerah tersebut memiliki potensi. Strategi-strategi 

pengembangan ekowisata di Kawasan gunung Timau tentu sangat diperlukan dengan 

menganalisis, merancang dan menentukan prioritas dalam mengelola Kawasan tersebut. 

Penerapan suatu strategi pengembangan tentu dapat dirumuskan dengan matriks SWOT 

(Strengths, Weakness, Opportunities, Threats). Penerapan strategi pengembangan di Kawasan 

gunung Timau tentu sangat dibutuhkan agar nantinya masyarakat juga dapat mencari solusi 

Bersama sehingga nantinya dapat memberikan dampak yang baik bagi masyarakat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ditetapkan dalam rencana penelitian ini adalah sebagai berikut 

1.2.1. Apakah Kawasan Gunung Timau, Kecamatan Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang 

layak dalam pengembangan ekowisata berdasarkan potensi-potensi yang ada?  

1.2.2. Apa penerapan strategi pengembangan ekowisata melalui analisis SWOT yang 

dibutuhkan di Kawasan Gunung Timau, Kecamatan Amfoang Tengah, Kabupaten 

Kupang? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ditetapkan dalam rencana penelitian ini adalah sebagai berikut  

1.1.1. Mengetahui kelayakan Kawasan Gunung Timau, Kecamatan Amfoang Tengah, 

Kabupaten Kupang dalam pengembangan ekowisata berdasarkan potensi-potensi. 

1.1.2. Mengetahui dan menetapkan strategi pengembangan ekowisata melalui analisis SWOT 

di Kawasan gunung Timau, Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang. 

1.4 Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait solusi dengan menerapkan 

strategi pengembangan ekowisata melalui analisis SWOT di Kawasan Gunung Timau, 

memberikan dampak positif bagi masyarakat mulai dari peningkatan jumlah ekonomi, 

terjaganya nilai ekologi, peningkatan ekowisata terhadap kawasan wisata alam, meningkatnya 

nilai sosial, terjaganya nilai budaya, serta kehidupan yang sejahtera bagi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

5.1.1. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa Kawasan Gunung Timau layak 

dalam pengembangan ekowisata berdasarkan potensi-potensi seperti daya tarik 

wisata; aksesibilitas; sumber daya manusia, kondisi lingkungan dan sosial 

ekonomi; sarana-prasarana; ketersediaan air bersih. 

5.1.2. Berdasarkan analisis SWOT strategi pengembangan ekowisata yang dapat 

diterapkan pada Kawasan Gunung Timau adalah strategi S-O yaitu dengan 

menunjukkan kekuatan dari beragamnya flora dan fauna, pemandangan Kawasan 

yang indah dan menarik, kebersamaan masyarakat, aturan-aturan adat, lokasi yang 

strategis, kualitas udara yang baik dan segar, hutan yang rimbun serta kearifan lokal 

yang menjadi modal dalam mendukung pengembangan ekowisata dan kegiatan 

konservasi yang dapat dilakukan dengan kerja sama dari berbagai pihak seperti 

Pemerintah, LSM dan lainnya untuk menjaga dan melakukan pengendalian 

terhadap lingkungan, serta strategi-strategi lainnya seperti strategi W-O, WT dan 

ST.  

 

5.2. Saran  

Perlu adanya pihak pengelola di Kawasan Gunung Timau seperti adanya perhatian 

khusus dari Pemerintah Daerah, LSM dan lainnya  agar dapat melakukan kerja sama 

dengan masyarakat setempat untuk membantu mengembangkan potensi-potensi pada 

Kawasan Gunung Timau mulai dari daya tarik wisata; aksesibilitas; sumber daya manusia, 

kondisi lingkungan dan sosial ekonomi; akomodasi; sarana-prasarana; monitoring, 

pengolahan dan pelayanan ekowisata; ketersediaan air bersih serta pangsa pasar dan 

dengan strategi-strategi yang diperoleh dapat digunakan dalam aksi nyata untuk 

mengembangkan Kawasan Gunung Timau dengan pemandangan alam yang indah dan 

menarik, suasana yang tenang, udara yang sejuk dan segar, kearifan lokal, lokasi yang 

strategis bagi pendaki maupun yang ingin melakukan kegiatan wisata alam lainnya, hutan 

yang rimbun menjadi modal bagi Kawasan Gunung Timau dan dengan beragamnya flora 
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dan fauna yang ada dapat dilakukan kegiatan konservasi agar dapat melindungi, menjaga 

dan mencegah setiap flora dan fauna dari ancaman kepunahan.  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga dapat diperoleh analisis kelayakan 

dan strategi pengembangan yang semakin baik dengan melakukan Focused Group 

Discussion (FGD) bersama-sama dengan seluruh masyarakat, Pemerintah Desa yang 

terkait dan pihak yang ingin terlibat dalam pengembangan wisata untuk menyampaikan 

segala pendapat dengan terbuka.  
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